[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengambarkan atau melukiskan keadaan objek atau subjek
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagimana adanya. Menurut Sukardi (2003: 14) penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk dapat menerangkan dan memprediks terhadap
suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh dilapangan. Sedangkan
verifikatif menunjukkan pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (Y).

Pendekatan ex post facto adalah salah satu pendekatan yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mengambil data secaralangsung di area
penelitian yang dapat menggambarkan data-data masa lalu dan kondisi |apangan
sebelum dilaksanakannya penelitian lebih lanjut. Menurut Sugiyono (2013: 12)
pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner,

test, wawancara terstruktur, dan sebagainya.



Secara khusus penelitian ini hanya mendeskripsikan pengaruh kecerdasan

emosional, lingkungan belgar di sekolah, dan perhatian orang tua terhadap hasil

belgjar IPS Terpadu kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Cermin tahun pelgjaran

20114/2015.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi merupakan sekumpulan data yang mempunyai karakteristik yang sama.

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 117). Populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Cermin

Tahun Pelgjaran 2014/2015 sebanyak 5 kelas dengan jumlah 183 siswa.

Tabel 3. Jumlah SiswvaKelasVIII SMP Negeri 4 Padang Cermin Tahun

Pelajaran 2014/2015

No Keas Jumlah
1 VIIA 36
2 VIII B 38
3 VIII C 36
4 VIII D 36
5 VIIIE 37
Jumlah 183

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Terpadu SMP Negeri 4 Padang Cermin

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih menggunakan teknik tertentu

untuk mewakili populasi.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut (Sugiyono, 2013: 118)

Rumus yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah Taro Y amane dengan

rumus:
N
"TN@E 1
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
d = Tingkat signifikansi

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah:

~ 183
M= 183(0,05)2 + 1

= 125,557 dibulatkan menjadi 126

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini jJumlah
sampel yang akan diteliti sebanyak 126 siswa dari seluruh populasi yang memiliki

kesempatan sama untuk dipilih menjadi sampel.

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan menggunakan
simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih

menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013: 120).

Untuk menentukan banyaknya sampel tiap kelas digunakan rumus:

jumlah sampel

Jumlah sampel tiap kelas = X jumlah tiap kelas

Jjumlah populasi
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Tabel 4. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-Masing Kelas

No Kelas Per hitungan Jumlah Siswa (Sampel)
1 VLA %x36=24,77 o5
2 VIl B %x38=26,16 26
3 VIl C %x% = 24,77 25
4 VI D %x36=24,77 o5
5 VI E %x37=25,48 o5
Jumlah 126

Sumber: Pengolahan data 2015

C. Variabd Penditian

Variabel merupakan objek penelitian yang memiliki variasi nilai. Variabel
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
memudahkan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 60). Variabel dalam

penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.

Variabel bebas (independent variable) dilambangkan dengan X. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2013: 61). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kecerdasan emosional (X3), lingkungan belgjar di sekolah

(X2), dan perhatian orang tua (X3).

Variabel terikat (dependent variable) dilambangkan dengan Y. Variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas (Sugiyono, 2013: 61). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
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hasil belgjar (Y) yaitu hasil mid semester siswakelas VIII SMP Negeri 4 Padang

Cermin Tahun Pelgjaran 2014/2015.

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a. Kecerdasan Emosional

Menurut Salovey dalam Shapiro (2003: 8), kecerdasan emosional merupakan
himpunan bagian dari kecerdasan sosia yang melibatkan kemampuan memantau
perasaan dan emosi baik padadiri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah
semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan
tindakan. Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang memungkinkan
seseorang untuk mengatur emosi dan keselarasan pengungkapannya. Keselarasan
tersebut diungkapkan melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri,

motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial.

b. Lingkungan Belgjar di Sekolah

Lingkungan adal ah faktor kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu
(Hamalik, 2004: 195). Lingkungan belgjar adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan kondisi dalam proses pembel gjaran yang terdiri dari dua
aspek yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan belgjar di sekolah
adal ah segala sesuatu baik benda dan kondisi makhluk hidup termasuk prilaku

manusia yang berkaitan dengan pembel gjaran di sekolah.
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c. Perhatian Orang Tua

Perhatian adalah pemusatan energi psikis yang tertuju kepada suatu objek
pelgjaran atau dapat dikatakan sebagal banyak sedikitnya kesadaran yang
menyertai aktivitas (Sardiman, 2011: 45). Orang tua adalah komponen keluarga
yang terdiri dari ayah dan ibu, atau orang yang dianggap tua. Perhatian orang tua
adalah pemusatan tenaga psikis orang tua terhadap anak — anaknya yang
mengakibatkan bertambahnya aktivitas yang ditunjukkan dalam pemenuhan

kebutuhan baik secarafisik dan non fisik.

d. Hasil Belgjar

Hasil belgjar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang |ebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Sudjana, 2009: 3). Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh
seseorang setelah melalui proses yang dilakukan untuk memperoleh perubahan

atau kecakapan tertentu dalam dirinya.

2. Definisi Operasional

Definisi operasiona dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas dan satu

variabel terikat.

a. Kecerdasan Emosional (X3)

K ecerdasan emosiona adalah kemampuan yang memungkinkan seseorang untuk

mengatur emosi dan keselarasan pengungkapannya. Keselarasan tersebut
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diungkapkan melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi

diri, empati, dan keterampilan sosia. Indikator dari kecerdasan emosional adalah

sebagal berikut.

1

2.

Mengenali emosi diri.
Mengelolaemosi diri.
Memotivasi diri sendiri.
Mengenali emosi orang lain.

Membangun kerjasama dengan orang lain.

b. Lingkungan Belgjar di Sekolah (X»)

Lingkungan belgjar di sekolah adalah segala sesuatu baik benda dan kondisi

makhluk hidup termasuk prilaku manusia yang berkaitan dengan pembelgaran di

sekolah. Lingkungan belgar di sekolah meliputi sebagai berikut.

1. Lingkungan Sosial

a. Relas guru dengan siswa.
b. Relas siswadengan siswa.

c. Relas siswadengan karyawan.

2. Lingkungan Fisik

a. Saranadan prasarana.
b. Tataruang.

c. Peraturan sekolah.

d. Sanksi dari sekolah.

e. Suasanadi sekolah.
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c. Perhatian Orang Tua (X3)

Perhatian orang tua adalah pemusatan tenaga psikis orang tua terhadap anak —
anaknya yang mengakibatkan bertambahnya aktivitas yang ditunjukkan dalam
pemenuhan kebutuhan baik secarafisik dan non fisik. Indikator perhatian orang

tua adal ah sebaga berikut.

1. Dukungan Moril
a. Menanamkan kebisaan belgjar pada anak.
b. Memantau hasil belgjar anak.
c. Menegur anaknya jika melakukan kesalahan.
d. Menumbuhkan kedisiplinan belgjar.
e. Membimbing dalam belgjar.
2. Dukungan Materil
a. Menyediakan fasilitas belgjar.
b. Membelikan buku — buku yang dibutuhkan.

c. Membayar SPP.

d. Hasil Belgjar (Y)

Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh seseorang setelah melalui proses yang
dilakukan untuk memperoleh perubahan atau kecakapan tertentu dalam dirinya.
Melalui hasil belgjar dapat diketahui sgfauh mana pemahaman siswa mengenai

suatu materi dan keberhasilan proses pembelgjaran. Hasil belgjar meliputi hasil

ujian semester mata pelgjaran |PS Terpadu.
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Tabel 5. Variabd, Indikator, Sub Indikator, dan Skala Pengukuran

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Kecerdasan a. Mengenali 1. Mampu mengenali emosi Interval
Emosional emosi diri diri.

(Xp) 2. Kesadaran diri.
b. mengelola 3. Kemampuan mengelola
emosi emos yang dirasakan.
C. memotivasi 4. Kemampuan memotivasi
diri. diri.
d. mengenali 5. Tingkat kemampuan
emosi orang lain memahami emosi orang
lain.
e. Membangun 6. Kemampuan bekerjasama
hubungan dengan dengan orang lain.
orang lain.
Lingkungan a. Lingkungan 1. Relas gurudengansiswa. | Interval
Belgar di sosial 2. Relasi siswadengan siswa.
Sekolah (X2) 3. Relasi siswadengan
karyawan.
b. Lingkungan 4. Saranadan prasarana
fisik belgar.
5. Tataruang.
6. Peraturan sekolah.
7. Sanks dari sekolah.
8. Suasanadi sekolah.
Perhatian a. Dukungan 1. Menanamkan kebiasaan Interval
Orang Tua Moril belgjar anak.
(X3) 2. Mamantau hasil belgjar
anak.
3. Menegur anaknya jika
melakukan kesal ahan.
4. Menumbuhkan
kedisiplinan dalam belgjar.
5. Membimbing anak dalam
belgar.
b. Dukungan 6. Bekerjasama dengan pihak
Materil sekolah.

7. Menyediakan fasilitas
belgar.

Membayar uang SPP.
Membelikan buku — buku
yang dibutuhkan anak.

© ©
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Tabe 5. (lanjutan)

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Hasll Belgar | Hasil ujian Besarnya hasil ujian semester | Interval
(Y) semester IPS mata pelgjaran |PS Terpadu

Terpadu siswa siswakelas VIII semester
kelas VIII ganjil SMP Negeri 4 Padang
semester ganjil Cermin.

SMP Negeri 4

Padang Cermin

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
dan mencatat secara sistematik apa yang tampak dan terlihat sebenarnya tentang
hal tertentu yang diamati. Menurut Sugiyono (2013: 203) teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku
manusia, proses kerja, gegjala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak
terlalu besar. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai siswa kelas

VIl SMP Negeri 4 Padang Cermin.

2. Kuisioner/ Angket

Kuisioner adalah cara pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang terbagi
dalam beberapa kategori. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199). Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang kecerdasan emosional, lingkungan belgjar di

sekolah, dan perhatian orang tua.



3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data melalui arsip tertulis termasuk juga
buku-buku mengenal pendapat. Dokumentasi dianggap sebagal materi tertulis
yang menyediakan informasi tentang suatu objek. Dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-ha
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Teknik
dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan nilai hasil

belgar IPS Terpadu dan jumlah siswa.

4. Wawancar a

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2013: 194).
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang cara memperolehnya
dengan jalan tanya jawab. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data awal
mengenal perhatian orang tua kepada sepuluh siswakelas VIII SMP Negeri 4

Padang Cermin.

F. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrument harus memenuhi

persyaratan yang baik.
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Instrument yang baik dalam suatu penelitian harus memenuhi dua syarat, yaitu

valid dan reliabel.

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan validitas atau kesahihan suatu
instrumen. Sebuah data atau informasi dapat dikatakan valid apabila sesuai
dengan keadaan senyatanya dan sebuah tes disebut valid apabilates itu dapat tepat
mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2013: 73). Untuk mengukur tingkat
validitas dalam penelitian ini digunakan rumus Korelasi Product Moment yang
menyatakan hubungan skor masing-masing item pertanyaan dengan skor total dan

beberapa sumbangan skor masing-masing item pertanyaan dengan skor total.

Adapun rumus Korelasi Product Moment, adal ah:

N XY) - (2 X)XY)
JINZX2) = (ZX)ZHNZY?) - (ZY)?}

(Arikunto, 2013: 87)

Ixy=

K eterangan:
Fxy = koefisien korelasi antara variabel x dany
N = jumlah responden/sampel

Yxy = Skorrataratadari X dan'Y
Yx  =jumlah skor item X

> Y  =jumlah skor total (item) Y
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Kriteria pengujian, apabilar hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka
item soal tersebut adalah valid dan sebaliknyajikar hitung < r tabel makaitem

soal tersebut tidak valid.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil ujicoba angket padavariabel X1, X»
dan X3 pada 40 orang responden, yang kemudian dihitung menggunakan SPSS.
Hasi| perhitungan kemudian dicocokkan dengan tabel r Korelasi Product Moment

dengan a = 0,05 adalah 0,312 maka diketahui hasil perhitungan sebagai berikut.

Tabel 6. Hasll AnalisisUji Validitas Angket Pada Variabel X1

No I hitung I tabel Kesimpulan Keterangan
1 0,740 0,312 I'hitung >Itabel Valid
2 0,177 0,312 Mitung <I'tabel Tidak Valid
3 0,012 0,312 Mhitung <Itabel Tidak Valid
4 0,417 0,312 Ihitung >Itabel Valid
5 0,762 0,312 I'hitung >Itabel Valid
6 0,376 0,312 I'hitung >Itabel Valid
7 0,398 0,312 Ihitung >Itabel Valid
8 0,424 0,312 I'hitung >Itabel Valid
9 0,502 0,312 I'hitung >Itabel Valid
10 0,655 0,312 I'hitung >Itabel Valid
11 0,229 0,312 Mitung <I'tabel Tidak Valid
12 0,394 0,312 Ihitung >Itabel Valid
13 0,340 0,312 I'hitung >Itabel Valid
14 0,427 0,312 Mitung >/ tabel Valid
15 0,504 0,312 Ihitung >Itabel Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Kriteria yang digunakan adalah jika rhiwng > r'ane, Maka soa tersebut valid dan
sebaliknya, jika rniwung < I'abe Maka soal tersebut tidak valid dan hendaknya di drop.
Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 3 soa yang tidak valid dalam penelitian ini,
maka soal tersebut di drop. Dengan demikian, soal angket yang digunakan pada

variabel X, berjumlah 12 soal.



Tabel 7. Hasll AnalisisUji Validitas Angket Pada Variabe X,

47

No I hitung I tabel Kesimpulan Keterangan
1 0,678 0,312 Ihitung >Itabel Valid
2 0,480 0,312 I'hitung >Itabel Valid
3 0,519 0,312 I'hitung >Itabel Valid
4 0,473 0,312 I'hitung >Itabel Valid
5 0,490 0,312 Ihitung >Itabel Valid
6 0,521 0,312 Ihitung >Itabel Valid
7 0,480 0,312 I'hitung >Itabel Valid
8 0,020 0,312 Mitung <I'tabel Tidak Valid
9 0,050 0,312 Mhitung <Itabel Tidak Valid
10 0,529 0,312 Mitung >/ tabel Valid
11 0,393 0,312 I'hitung >Itabel Valid
12 0,485 0,312 Mitung >/ tabel Vvalid
13 0,101 0,312 Mitung <I'tabel Tidak Valid
14 0,715 0,312 I'hitung >Itabel Valid
15 0,714 0,312 Mitung >/ tabel Vvalid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > l'abe, maka soa tersebut valid dan

sebaliknya, jika rhitung < l'ape Maka soal tersebut tidak valid dan hendaknya di drop.

Berdasarkan kriteriatersebut, terdapat 3 soa yang tidak valid dalam penelitian ini,

maka soal tersebut di drop.

Tabel 8. Hasil AnalisisUji Validitas Angket Pada Variabel X3

No I hitung I tabel Kesimpulan Keterangan
1 0,595 0,312 I'hitung >Itabel Valid
2 0,248 0,312 Ihitung <['tabel Tidak vValid
3 0,184 0,312 Mitung <I'tabel Tidak Valid
4 0,509 0,312 Ihitung >Itabel Valid
5 0,214 0,312 I'hitung <['tabel Tidak vValid
6 0,376 0,312 I'hitung >Itabel Valid
7 0,327 0,312 Ihitung >Itabel Valid
8 0,370 0,312 I'hitung >Itabel valid
9 0,341 0,312 Ihitung >Itabel valid
10 0,475 0,312 I'hitung >Itabel Valid
11 0,509 0,312 Mitung >/ tabel Valid
12 0,251 0,312 Ihitung <tabel Tidak Valid
13 0,371 0,312 I'hitung >Itabel valid
14 0,447 0,312 Ihitung >Itabel Valid
15 0,575 0,312 Mitung >/ tabel Vvalid

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015
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Kriteria yang digunakan adalah jika rhitung > l'abe, maka soa tersebut valid dan
sebaliknya, jika rhitung < l'ape Maka soal tersebut tidak valid dan hendaknya di drop.
Berdasarkan kriteriatersebut, terdapat 4 soa yang tidak valid dalam penelitian ini,
maka soal tersebut di drop. Dengan demikian, soal angket yang digunakan pada

variabel X3 berjumlah 11 soal.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menggambarkan pada ketetapan dan kegjegan alat ukur
yang digunakan. Suatu aat ukur dikatakan memiliki reliabilitas atau kegjegan
yang tinggi atau dapat dipercaya apabilaalat ukur tersebut stabil (geg) sehingga
dapat diandalkan. Reliabilitas data berhubungan dengan masal ah ketetapan hasil
tes. Instrumen yang baik adalah instrumen yang dapat dengan ajeg memberikan
data yang sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2013: 100). Uji reliabilitas dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach, dengan bentuk

rumus sebagai berikut:

=7

Keterangan:
;1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Z of = Jumlah varians butir

of = Varians total

Dengan kriteria pengujian jika rniwng > lave dengan taraf signifikansi 0,05, maka

alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika ritung < ltape makaalat ukur
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tersebut tidak reliable. Jikainstrumen itu reliabel, maka kriteria penafsiran indeks
korelasinya sebagai berikut:

a. Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

b. Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

c. Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup

d. Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : kurang

e. Antara0,000 sampai dengan 0,100 : sangat rendah

Tabel 9. Hasll AnalisisUji Reliabilitas Angket Pada Variabel X3
Cronbach's
Alpha N of Items
762 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan data di atas, hal ini menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung
untuk variabel kecerdasan emosional (X1) dikategorikan bahwa reliabilitas angket
atau alat ukur tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, semua
soal yang terdapat pada angket untuk variabel X, dapat digunakan untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Untuk angket variabel X, berikut disgjikan
tabel hasil uji reliabilitas angket pada 40 responden dengan 12 item pertanyaan
yang valid.

Tabel 10. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Pada Variabel X,
Cronbach's
Alpha N of Items
.798 12
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan data di atas, hal ini menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung

untuk variabel lingkungan belgar di sekolah (X;) dapat diketahui bahwa
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reliabilitas angket atau alat ukur data tersebut masuk dalam kategori tinggi.
Dengan demikian, semua soal yang terdapat pada angket untuk variabel X, dapat

digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Pada Variabel X3
Cronbach's
Alpha N of Items

.629 11
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan data di atas, hal ini menunjukkan bahwa harga koefisien alpha hitung
untuk variabel perhatian orang tua (X3) dapat diketahui bahwa reliabilitas angket
atau aat ukur data tersebut masuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian,
semua soal yang terdapat pada angket untuk variabel X3 dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.

G. Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diproleh berasal
dari data yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hipotesis yang digunakan.
HO : Distribus variabel berdistribusi normal.

H1 : Distribusi variabd tidak berdistribusi normal.

Keputusan atas hipotesis yang digjukan dalam perhitungan menggunakan software

komputer dapat menggunakan nilai signifikansi, dimanajikanilai signifikansinya
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lebih kecil dari a maka Tolak Hp demikian juga sebaliknya. (Sugiyono, 2011:156-

159).

2. Uji Homogenitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data sampel yang diperoleh berasal dari populasi yang
bervarians homogen atau tidak. Untuk melakukan pengujian homogenitas
populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut.

H, : Data populasi bervarians homogen

Ha : Data populasi tidak bervarians homogen

Kriteria pengujian sebagai berikut.
Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena a yang
ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu.

1. TerimaH, apabilanilai significancy > 0,05

2. Tolak Hoapabilanilai significancy < 0,05

H. Uji persyaratan Regres Linear Berganda

1. Uji Linearitas Garis Regresi

Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi
bentuknya linier atau tidak serta koefisien arahnya berarti atau tidak. Untuk uji

keberartian regresi linier multiple menggunakan statistik F, dengan rumus:



S%reg

T S2res

Keterangan:

S*reg = Varians regresi

S?res = Varians Sisa

Sedangkan untuk uji kelinieran regresi linier multiple menggunakan statistik F

dengan rumus;

52
F= TC

Sé
Keterangan:

S%. = Varians Tuna Cocok

SZ = Varians Kekeliruan

Tabel 12. Ringkasan Anova keberartian dan kelinieran regresi
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Sumber Varians Dk Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah | Fhitung
(SV) (JK) (KT)
Total N i A Hi:z;ludrnl s | %ﬂ‘_—ngall -
S win S #idn
= # Z £
Regresi (a) 1 v — vy, —4¢ S
@ Q T ] g
= { Sz
K _jK (E) 518
Regres (b/a) |1 | s TIKG | St =K
Kreg = ) (1 gy
Residu na | /s SRR PP (k)
—Y) 1 reg n—2
Tuna cocok k-2 JK (TC) _27c _JK(ro) Seme
5 k—2 Sg—
K ekeliruan nk | JK (E) G2 s

Sumber: (Sudjana, 2004: 332).
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Kriteriauji keberartian dan kelinieran regresi.

a Jika Fring = Frape (1-0)1,n2) Maka koefisien arah regresi berarti, sebaliknya
apabila Fritung < Fravel (1-a)(1.n-2) Maka koefisien arah regresi tidak berarti.

b. Jika Fritung 2 Frabe (1-a)k-2nk-1) Makaregresi berpolalinier, sebaliknya apabila
Fhitung < Frabel (1-0)(k-2,n-k-1) Maka regresi tidak berpolalinier (Sudjana, 2004:

332).

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas satu
dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear berganda, maka
akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan mempengarunhi
variabdl terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat dipertanggungjawabkan
apabilatidak terjadi adanya hubungan yang linear (multikolinearitas) di antara
varaibel-variabel independen. Adanya hubungan yang linear antar variabel
bebasnya akan menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-

masing variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnyatidak terjadi korelasi di antaravariabel independen. Metode uji
multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu.

1. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian membandingkan dengan

tingkat alpha.



2.  Menggunakan harga koefisien Pearson Correlation dengan penentuan harga

koefisien sebagai berikut.

n.2 XY - (X X)XY)
JINZ X2 - (ZX)2HnZY3(ZY)%

I‘Xyc

Keterangan :

ryy= Koefisien korelasi antaravariabel X dan variabel Y
X = Skor butir soa

Y = Skor total

n = Jumlah sampel

Rumusan hipotesis yaitu:

Ho : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen.

H; : terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Apabila koefisien signifikansi < o maka terjadi multikolinearitas di antara
variabel independennya.
2. Apabila Miwng < rae dengan dk = n dan a = 0,05 maka Hy ditolak sebaliknya

Jika Ihitung > rape Maka Ho diterima.

3. Uji Autokorelas

Pengujian autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di

antara data pengamatan atau tidak. Adanya Autokorelasi dapat mengakibatkan
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penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t tidak dapat digunakan,
karena akan memberikan kesimpulan yang salah. Ada atau tidaknya autokorel asi

dapat dideteks dengan menggunakan uji Durbin-Waston.
Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Waston adalah sebagai berikut:

i. Carilahnilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji dan

hitung statistik d dengan menggunakan persamaan

=35 —ue) /Ziul

ii.  Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat tabel statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritisd
yaitu nilai Durbin-Waston Upper, d,, dan nilai Durbin-Waston, d;.

iii.  Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwatidak ada
korelasi positif dan Hipotesis alternatif:
Ho: p < 0 (tidak ada autokorelasi positif)

H.: p < 0 (eda autokorelasi positif)
Mengambil keputusan yang tepat.

Jikad<d,, tolak Ho
Jikad > d,, tidak menolak Hg

Jikad, <d<d,tidak tersmpulkan

Pada keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama, uji d dua
sisi akan lebih cepat. Langkah-langkah 1 dan 2 sama persis diatas sedangkan

langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada autokorelasi
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Ho:p=0

Ho:p=0

Aturan keputusan yang tepat adal ah:
Apabilad < d. menolak Ho
Apabilad >4 - d_. menolak Hy
Apabila4 -d > d, tidak menolak Ho

Apabilayang lainnyatidak tersimpulkan
Rumus hipotesis yaitu:

Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H, : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.
Kriteria

Ukuran yang digunakan untuk menyatakan ada tidaknya autokorelasi, yaitu
apabilanila statistik Durbin-Waston mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan
bahwa data pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi, dalam hal

sebaliknya, maka dinyatakan terdapat autokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143).

4. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) Koefisien

korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagal berikut:

2
r,=1-6 2.4

NiNz—li
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Keterangan:
d; = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda dari individu atau fenomenakeii.

N = banyaknyaindividu atau fenomena yang diberi rank.

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi
heteroskedastisitas sebagai berikut, asumsikan.

Yi=Bot PuXi+ Ui

Langkah 1 cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau dapatkan
residua e,

Langkah Il dengan mengabaikan tanda g, yaitu dengan mengambil nilai
mutlaknya & , meranking baik hargamutlak e dan X; sesuai dengan urutan yang

meningkat atau menurun dan menghitung koefisien rank korelasi spearman

e i ¥ d1?
=1-6 |N(N2—1)
Langkah 111 dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi populasi Ps

adalah 0 dan N > 8 tingkat penting (signifikan) dari rs yang disempel depan diuji

dengan pegujian t sebagai berikut:

Ho : tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residual nya.
H; : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai

mutlak dari residualnya.
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Dengan dergjat kebebasan = N-2

Jikanilai t yang dihitung melebihi nilai tys, kita bisa menerima hipotesis adanya
heteroskedastisitas, kalau kitatidak bisa menolaknya. Jika model regresi meliputi
lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara e; dan tiap variabel X secara

terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara statistik dengan pengujian t.

I. Teknik Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian. Uji
hipotesis bertujuan untuk mengetahuia apakah hipotesis yang digjukan dalam

penelitian ini diterima atau ditolak.

1. Uji Linear Sederhana

Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga penulis menggunakan

rumus regresi linier sederhana yaitu:

Y=a+b, (gygiyono, 2013: 262)
Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:

_CHEX) - EXIELN)
nY X - (ZX:;)Z

b= nyL XY - EX)EY)
- nXXP - (ZX)?

Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta atau bilahargaX =0

b = Koefisien regres
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X = Nilai variabel independen ( X;, X,, X3)
Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

=2
sb
Keterangan:
to = nilai teoritis observasi
b = koefisien arah regresi

sb = standar devias

Dengan kriteria uji adalah,“Tolak H, dengan alternative Haditerima jika thiwung

>Tape dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2” (Sugiyono,2010: 184).

2. Uji Linear Multipel

Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguiji hipotesis ketiga variabel

tersebut, digunakan model regresi linier multipel yaitu:

Y =a+bX, +b,X, +0X; (g hivono, 2013: 267)

Keterangan:

Konstanta

Q
I

o
v
o
w
Il

Koefisien arah regresi

X
X
w

|

= Variabel bebas

=< >
1

Variabel terikat
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Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F), dengan
rumus:

K o 1K

Ketera%é{aﬁ':” ek

JK(Reg) = b, (Z X,Y) + b2(2 X,Y)

JK(S) = ) ¥ = JK(Reg)
k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Friwng >Frabe dan jika Frape >
Friwng dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut=n-k -1

dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fritung < Frabe.



